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KOMUNIKASI NONVERBAL PADA MAHASISWI 
BERCADAR DI UNIVERSITAS IBRAHIMY SITUBONDO 

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang komunikasi nonverbal pada mahasiswi bercadar di Uni-
versitas Ibrahimy Situbondo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-ben-
tuk komunikasi nonverbal pada mahasiswi bercadar di Universitas Ibrahimy Situbondo. Pe-
nelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil peneli-
tian ditemukan mahasiswi yang menggunakan cadar sudah tidak dapat menunjukkan ekspresi 
wajahnya, karena tertutupnya wajah dengan kain cadar yang digunakan. Walaupun ekspresi 
wajah sudah tidak dapat dilihat, mahasiswi bercadar masih menunjukkan bentuk komunika-
si nonverbal yang lain yang dapat menggambarkan emosionalnya. Yaitu meliputi gerak isya-
rat, komunikasi mata, komunikasi sentuhan dan komunikasi ruang. Semua komunikasi non-
verbal tersebut dapat memberikan makna dan dapat membantu memperlancar jalannya pro-
ses komunikasi dengan orang lain. 

Kata Kunci: komunikasi nonverbal dan mahasiswi bercadar

Abstract

This study discusses nonverbal communication among veiled female students at Ibrahimy 
Situbondo University. The purpose of this study was to describe the forms of nonverbal com-
munication among veiled female students at Ibrahimy Situbondo University. This research is 
a qualitative research with a case study type of research. The results of the study found that 
female students who wore the veil were unable to show their facial expressions, because the-
ir faces were covered with the veil cloth used. Even though facial expressions can no longer 
be seen, veiled female students still show other forms of nonverbal communication that can 
describe their emotions. That includes gestures, eye communication, touch communication 
and spatial communication. All of these nonverbal communications can provide meaning and 
can help expedite the course of the communication process with others.
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Pendahuluan

Sebuah komunikasi dibangun untuk 
menyampaikan sebuah informasi-informa-
si tertentu yang akan atau sedang disam-
paikan kepada objek agar dapat memahami 
makna dari subjeknya. Komunikasi dibagi 
menjadi dua system signal yakni verbal 
dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah 
komunikasi yang menggunakan symbol 
atau kata-kata, baik yang dinyatakan se-
cara lisan (oral) maupun tulisan (writ-
ten). Komunikasi lisan dapat berupa tatap 
muka, melalui telepon, radio, televisi, dan 
lain-lain, sedangkan komunikasi tertulis ini 
dapat berupa memo, surat, buku petunjuk, 
gambar, atau laporan.1

Komunikasi nonverbal adalah komuni-
kasi yang pesannya dikemas dalam bentuk 
tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komu-
nikasi nonverbal jauh lebih banyak dipakai 
daripada komunikasi verbal. Menurut Lar-
ry A Samovar dan Richad E. Porter men-
gungkap pengertian komunikasi nonverbal 
yaitu semua rangsangan (kecuali rang-
sangan verbal) dalam setting komunikasi, 
yang dihasilkan oleh individu, yang mem-
punyai nilai pesan potensial bagi pengirim 
atau penerima.2 Nonverbal juga dapat diar-
tikan sebagai tindakan-tindakan manusia 
yang secara sengaja dikirimkan dan diin-
terpretasikan seperti tujuannya dan memi-
liki potensi akan adanya umpan balik dari 
penerimanya. Dalam arti lain, setiap ben-
tuk komunikasi tanpa lambang-lambang 
verbal seperti kata-kata, baik dalam bentuk 
percakapan maupun tulisan. Komunikasi 
nonverbal dapat berupa lambang-lambang 
seperti gesture, warna, mimik wajah, dan 
lain-lain.

Zaman sekarang tentunya sudah ti-
dak asing lagi dengan sosok wanita mus-
limah yang menggunakan cadar. Cadar 
adalah kain penutup kepala atau muka, 

1 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992),95-96.
2 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, 
(Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2016), 343.

yang merupakan salah satu identitas wanita 
muslimah di Arab, karena awalnya wanita 
muslimah yang menggunakan cadar adalah 
wanita yang berada di Arab. Namun seir-
ing berkembangnya dakwah Islam di In-
donesia, fenomena wanita bercadar makin 
banyak ditemui di masyarakat. Wanita ber-
cadar hadir ditengah-tengah masyarakat 
dan menjalankan rutinitas kesehariannya, 
seperti menempuh pendidikan diintitusi 
perkuliahan, berjualan di pasar, dan berb-
agai kegiatan lainnya. Penampilan khusus 
yang dimiliki wanita bercadar sedikit ban-
yak akan mencuri perhatian orang sekitar 
yang melihatnya.

Namun, pengguna cadar di Indonesia 
masih terbilang sebagai kaum minoritas, 
sekalipun wanita bercadar sudah sering 
kita jumpai di sekitar kita tetap saja ada se-
bagian masyarakat yang berfikiran bahwa 
wanita yang menggunakan cadar memiliki 
sifat yang fanatik terhadap agama, mer-
eka juga sering mendapatkan diskriminkasi 
dari lingkungan sekitar. Salah satu contoh 
kasus diskriminasi pada wanita muslimah 
yang menggunakan cadar dialami oleh 
dokter yang bernama Ferihana, saat tampil 
dalam sebuah acara televisi dokter Ferihana 
menggunakan cadar dan sebagian masyara-
kat banyak yang tidak bisa menerimanya 
salah satunya adalah laki-laki yang ber-
nama Wei Young, yang menuliskan status 
di akunnya tentang pakaian dan cadar yang 
digunakan oleh sang dokter adalah pakaian 
yang provokativ, dan menurut Wei Young 
pasien berhak untuk mendapatkan mimik 
muka dan tutur kata yang jelas dari seorang 
dokter, karena seorang dokter yang melay-
ani masyarakat secara langsung. Kasus ini 
menunjukkan adanya hambatan yang ter-
jadi pada wanita muslimah yang menggu-
nakan cadar yaitu tentang keramahan dan 
senyuman yang tidak dapat ditunjukkan 
dalam bentuk nonverbal yang berkaitan 
tentang ekspresi wajah.3

3  http://www.sigabah.com/beta/dihina-dokter-ke-
cantikan-Ferihana-tampil bercadar-di-kick-Andy, 
diakses pada tanggal 03 Oktober 2022 pukul 14.10 
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Menurut Ray L. Birdwhistell, 65% dari 
komunikasi tatap muka adalah nonverbal, 
sementara menurut Albert Mehrabian, 93% 
dari semua makna sosial dalam komuni-
kasi tatap-muka diperoleh dari dari isyarat-
isyarat nonverbal. Dalam pandangan Bird-
whistell, manusia sebenarnya mampu men-
gucapkan ribuan suara vocal, dan wajah 
dapat menciptakan 250.000 ekspresi yang 
berbeda.4 Gerakan kecil pada mata, tan-
gan, dan otot wajah sangat penting dalam 
hubungan antarpribadi. Gerakan otot di 
sekitar mata dapat menjadi petunjuk bagi 
manusia untuk sebuah penilaian. Semua 
perilaku nonverbal, betapun kecilnya, san-
gatlah penting. Setiap perilaku itu mem-
punyai makna, masing-masing melakukan 
komunikasi.5

Hal ini tentunya berkaitan erat den-
gan wanita yang menggunakan cadar yang 
menutupi seluruh bagian wajahnya, kecu-
ali area mata. Gerakan bibir dan otot wa-
jah lainnya akan tertutupi oleh cadar yang 
dikenakannya. Komunikasi nonverbal 
yang seharusnya dapat dilihat dari keselu-
ruhan wajah, menjadi tertutupi oleh cadar 
yang hanya memberikan ruang pada mata 
sebagai unsur yang dapat dilihat ketika 
melakukan suatu proses komunikasi. Ger-
akan bibir wanita bercadar tidak dapat dili-
hat, baik itu ketika berbicara (melafalkan 
kata demi kata), tersenyum, menunjukkan 
ekspresi kesedihan, kemarahan, bosan, 
cemberut, dan sebagainya.

Di lingkungan kampus Universitas 
Ibrahimy Situbondo ada beberapa maha-
sisiwi yang menggunakan cadar, walaupun 
berada dalam lingkup pondok pesantren 
yang jarang sekali dapat berinteraksi den-
gan lawan jenis tapi masih ada sebagian 
mahasisiwi yang menggunakan cadar, dan 
salah satu alasannya adalah karena ada se-
bagian dosen laki-laki yang mengajar.6 Se-

WIB. 
4  Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, 351. 
5  Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, (Tange-
rang: Karisma Publising Group, 2010), 195.
6  Hasil wawancara dengan salah satu mahasisiwi berca-

bagai kaum minoritas, ketika berinteraksi 
dengan orang lain mahasiswi yang meng-
gunakan cadar akan sedikit berbeda den-
gan yang lainnya, karena penampilan yang 
mereka kenakan berbeda dan mahasiswi 
bercadar terkadang dianggap kaku, lebih 
menutup diri, sulit diajak berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan yang lainnya bah-
kan dianggap terlalu fanatik dengan agama. 
Dan ketika berkomunikasi dengan maha-
sisiwi yang menggunakan cadar tentunya 
akan ada sedikit hambatan komunikasi 
nonverbal yang berkaitan dengan ekspresi 
wajah, karena ekspresi wajah sudah tidak 
dapat terlihat lagi, sedangkan dalam proses 
komunikasi ekspresi wajah akan sangat 
mempengaruhi suatu proses komunikasi 
tatap muka. Memaknai suatu proses ko-
munikasi tentunya akan sangat didukung 
oleh komunikasi nonverbal yang senantiasa 
mengiringinya.

Manusia harus dapat memaknai pesan 
dari banyak sisi ketika berkomunikasi den-
gan orang lain sebab suatu pesan dapat di-
bungkus oleh banyak hal yang dapat me-
nimbulkan makna ganda. Senyuman tulus 
atau bahkan menyeringai dapat melam-
bangkan apa yang sebenarnya dirasakan 
oleh lawan bicara kita. Suatu ucapan kali-
mat yang bermakna “setuju” belum tentu 
benar-benar bermakna demikian, sebab 
komunikasi nonverbal dapat memberikan 
makna yang sebaliknya ekspresi wajah dan 
komunikasi nonverbal akan sangat mem-
pengaruhi suatu proses komunikasi tatap 
muka.

Secara garis besar Larry A. Samovar 
dan Richard E. Porter membagi pesan-
pesan nonverbal menjadi dua kategori 
besar yakni: pertama, perilaku yang ter-
diri dari penampilan dan pakaian, gerakan 
dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak 
mata, sentuhan, bau-bauan, dan parabaha-
sa; kedua, ruang, waktu, dan diam. Ketika 
berinteraksi dan berkomunikasi mahasiswi 
bercadar  kerap menggunakan komunikasi 

dar, sukorejo, 2 Juni 2022.
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nonverbal yang berkaiatan dengan gerak 
isyarat tangan contohnya ketika bertemu 
dengan temannya dia senantiasa menyapa 
dan melambaikan tangan untuk menun-
jukkan penegasan panggilan secara verbal 
yang diungkapkan kepada temannya.7 Hal 
ini menunjukkan, walaupun komunikasi 
nonverbal yang berkaitan dengan ekspresi 
wajah mahasiswi bercadar tidak dapat ter-
lihat lagi, masih ada banyak komunikasi 
nonverbal yang dapat diteliti dari maha-
siswi bercadar seperti bahasa tubuh (gerak 
isyarat, kontak mata, gerakan kepala), ko-
munikasi sentuhan, dan komunikasi ruang. 

Dari uraian di atas, maka penulis ter-
tarik untuk melakukan penelitan tentang 
Komunikasi Nonverbal Mahasiswi Berca-
dar di Universitas Ibrahimy Situbondo.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis peneli-
tian studi kasus. Penelitian ini merupakan 
pendekatan penelitian lapangan (field re-
search), yang dilakukan di kampus Uni-
versitas Ibrahimy Situbondo. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara terperinci 
suatu fenomena sosial, seperti konflik sos-
ial, interaksi sosial, sistem kekerabatan dan 
lain-lain. Desain ini menggambarkan dan 
mengumpulkan fakta dan menguraikannya 
secara menyeluruh dan teliti sesuai persoa-
lan yang akan di pecahkan sekaligus men-
jawab permasalahan penelitian.8

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1.	Bentuk-Bentuk Komunikasi Maha-
siswi Bercadar di Universitas Ibraha-
my Situbondo

Dalam penelitian ini, peneliti telah 
melakukan observasi terhadap 2 maha-
siswi bercadar yang masih aktif berku-

7  Hasil observasi di halaman kampus Universitas Ibrahimy 
Sukorejo Situbondo, 30 Mei 2022.
8  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Ekonomi, Kebi-
jakan Puplik, dan Ilmu Sosial, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2007), 68.

liah sejak bulan Mei 2022 hingga bulan 
Juli (kurang lebih sekitar dua bulan), na-
mun sebelum itu peneliti memang sudah 
melakukan proses observasi sejak mulai 
dari pengajuan judul skripsi pada bulan 
desember 2021.

Selain melakukan observasi penel-
iti juga melakukan wawancara dengan 
empat informan yaitu 2 mahasiswi ber-
cadar dan 2 mahasiswi yang tidak ber-
cadar untuk melengkapi penelitian ini. 
Teknik wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti adalah teknik wawancara semi 
terstruktur (bersifat terbuka dan tidak 
hanya fokus pada pertanyaan yang dia-
jukan saja). Selama berlangsungnya 
proses observasi dan wawancara peneliti 
sudah mengklasifikasikan bentuk-bentuk 
komunikasi nonverbal yang dilakukan 
oleh mahasiswi bercadar yang diuraikan 
kedalam 3 kelompok yaitu bahasa tubuh 
(gerak isyarat, komunikasi mata, dan 
gerakan kepala), komunikasi sentuhan 
dan komunikasi ruang.
a.	Gerak Isyarat (Gesture)

Ketika berkomunikasi mahasiswi 
bercadar sering sekali menggunakan 
gerakan tangan dan anggukan kepala 
untuk melengkapi dan memperjelas 
apa yang sedang dibicarakan kepada 
lawan bicaranya.

Hal ini sesuai dengan teori Mu-
hammad Budyatna dalam Verderber 
et.Al, bahwa komunikasi nonverbal 
memiliki fungsi untuk melengkapi in-
formasi, kebanyakan informasi atau isi 
sebuah pesan disampaikan secara non-
verbal dapat kita gunakan untuk men-
gulang, mensubstitusi, menguatkan 
atau mempertentangkan apa yang kita 
katakan secara verbal (pesan verbal).9

Berdasarkan fakta dan teori diatas 
maka komunikasi nonverbal dapat di-
gunakan sebagai pelengkap informasi 

9   Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teori Ko-
munikasi Antarpribadi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2011), 115. 
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seperti yang dilakukan oleh mahasiswi 
bercadar untuk memperjelas apa yang 
dikatakan mahasiswi bercadar akan 
menggunakan gerakan isyarat tan-
gan dan anggukan kepalanya untuk 
mengulangi atau memperjelas bahasa 
verbalnya agar dapat lebih dimengerti 
oleh lawan bicaranya.

Ketika memanggil seseorang yang 
cukup jauh mahasiswi bercadar juga 
membiasakan dirinya untuk menggu-
nakan isyarat tangan dengan melam-
baikan tangan kepada seseorang yang 
dipanggilnya, juga ketika menunjuk-
kan sesuatu atau menunjukkan suatu 
arah mahasiswi bercadar juga meng-
gunakan isyarat tangannya dengan 
menunjuk sesuatu yang benda atau 
arah yang diberitahukan dan ketika 
tertawa mahasiswi bercadar terkadang 
refleks menutup mulutnya dengan tan-
gannya walaupun sebagian wajahnya 
sudah tertutup oleh kain cadar  namun 
terkadang mahasiswi bercadar tetap 
menutupi bagian mulutnya, karena 
dengan menggunakan isyarat tangan 
dapat mempermudah penyampaian 
pesan yang akan disampaikan pada 
lawan bicaranya karena mimik wa-
jah yang tidak terlihat akan menjadi 
penghambat dalam proses penyam-
paian pesan yang akan disampaikan 
oleh karenanya mahasiswi bercadar 
menggunakan isyarat tangannya untuk 
mempermudah penyampaian pesan-
nya.

Sesuai dengan teori tujuan ko-
munikasi nonverbal yang memiliki 
beberapa tujuan yakni memberikan 
informasi, mengatur alur percakapan 
dan mengekspresikan emosi, mem-
beri sifat melengkapi, menentang atau 
mengembangkan pesan-pesan verbal, 
mengendalikan atau mempengaruhi 
orang lain dan memepermudah tugas-
tugas khusus.10 Juga sesuai dengan 

10  Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis edisi ke- 3, (Jakar-
ta: Erlangga, 2006), 10.

teori yang menjelaskan bahwa gerak 
isyarat (gesture) tubuh dan postur 
mengandung sebuah informasi, isyarat 
juga mengandung sebuah makna teru-
tama ketika kedua belah pihak yang 
berinteraksi memahami konteksnya, 
khususnya jika mengenali kulturnya.11 
Gerak isyarat merupakan gerakan tan-
gan, lengan, jari-jari yang digunakan 
untuk menjelaskan atau menegaskan. 

Berdasarkan fakta dan teori diatas 
maka tujuan komunikasi nonverbal 
adalah untuk memberikan sebuah in-
formasi pada sebuah pesan yang dis-
ampaikan seperti ketika mahasiswi 
bercadar memanggil temannya yang 
jauh maka mahasiswi bercadar akan 
melambaikan tangannya, komunikasi 
nonverbal juga memiliki  tujuan untuk 
mengekpresikan emosi dan melengka-
pi pesan verbal seperti ketika tertawa 
mahaiswi bercadar refleks menutup 
bagian mulutnya. Sesuai dengan teori 
tentang gerak isyarat yang menjelas-
kan bahwa gerak isyarat mengandung 
sebuah informasi dan juga sebagai 
penegasan seperti ketika menunjuk-
kan sesuatu arah mahasiswi bercadar 
akan mengarahkan jari-jarinya untuk 
menunjukan sesuatu tersebut dan arah 
yang ditunjukkan kepada lawan bi-
caranya.

Selain gerak isyarat tangan, gerak 
isyarat yang tergambar dari mahasiswi 
bercadar adalah anggukan kepala mis-
alkan ketika mengatakan iya maha-
siwsi bercadar akan menganggukkan 
kepalanya dan ketika mengatakan ti-
dak mahasiswi bercadar akan mengge-
lengkan kepalanya namun tidak semua 
anggukan kepala bisa artikan dengan 
kata iya karena ketika sedang menya-
pa seseorang dengan jarak yang dekat 
mahasiswi bercadar akan mengang-
gukkan kepalanya juga.

11   Shelly E Taylor, dkk, Psikologi Sosial Edisi Ke Dua 
Belas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 71.
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Hal ini sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa bentuk –bentuk 
lain dari gerakan isyarat adalah kat-
egori tanda-tanda yang mengatakan ya 
atau tidak. Biasanya gerakan kepala 
digunakan untuk tanda ini dan mung-
kin ini telah umum bagi beberapa ke-
budayaan seperti, gerakan kepala ke 
bawah ke atas untuk mengatakan ya 
dan gerakan kepala ke kiri ke kanan 
untuk menyatakan tidak atau dengan 
kata lain dapat dikatakan mengangguk 
tanda ya dan menggeleng tanda tidak. 
Gerakan kepala yang menyatakan ya 
inipun juga bervariasi artinya; ang-
gukan kepala yang menunjukkan per-
hatian, anggukan pemahaman adalah 
sebagai pertanda seseorang mema-
hami apa yang ia dengar atau sedang 
dibicarakan, anggukan sebagai tanda 
setuju dengan apa yang dibicarakan, 
anggukan memberikan semangat, ang-
gukan membenarkan fakta yaitu mem-
benarkan fakta yang disampaikan.12

Berdasarkan teori dan fakta diatas 
bahwa setiap anggukan seseorang ti-
dak bisa diartikan dengan kata iya saja, 
karena anggukan bisa saja memiliki 
makna lain seperti yang seperti yang 
dikatakan oleh Adelia Regina maha-
siswi non cadar mengatakan bahwa 
ketika menyapa seseorang mahasiswi 
bercadar akan menganggukan kepal-
anya, hal ini membuktikan bahwa ang-
gukan kepala memiliki banyak makna.

b.	 Komunikasi Mata
Mata adalah komunikasi nonver-

bal yang dapat menyampaikan sebuah 
pesan yang mempunyai banyak mak-
na, jika dilihat dari mahasiswi berca-
dar, mata adalah bagian yang penting 
dalam menyampaikan sebuah ekspresi 
wajah yang tidak dapat dilihat seluruh-
nya karena sebagian wajahnya sudah 
ditutup oleh kain cadar, oleh karena 
itu ketika tertawa dan tersenyum ma-

12   Arni Muhammad, komunikasi Organisasi, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1992), 147-148.

hasiswi bercadar akan menyipitkan 
kelopak matanya sebagai tanda bahwa 
mereka sedang tersenyum dan ketika 
sedang menyapa seseorang mahasiswi 
bercadar juga menganggukkan kepal-
anya sambil lalu menyipitkan matanya 
sebagai tanda sapaan keramahan pada 
orang lain namun ketika mahasiswi 
bercadar tidak suka dengan sesuatu 
atau sedang marah mahasiswi berca-
dar akan menghidari kontak mata sam-
bil memalingkan wajahnya.

Teori mengatakan bahwa kontak 
mata mengacu pada pandangan atau 
tatapan, ialah bagaimana dan berapa 
banyak atau seberapa sering kita me-
lihat pada siapa kita berkomunikasi. 
Kontak mata menyampaikan banyak 
makna. Hal ini menunjukkan perha-
tian, mampu menyampaikan serang-
kaian emosi seperti marah, takut, rasa 
sayang. Kontak mata sering mengi-
syaratkan status dan agresi. Menatap 
terlalu lama atau membelalak pada 
seseorang cenderung untuk ditafsirkan 
sebagai isyarat dominan atau agresif.13 
Jadi kontak mata merupakan bentuk 
komunikasi nonverbal yang menarik 
serta memiliki makna yang bervariasi 
tergantung pada konteksnya. Kontak 
mata paling tidak tidak menunjukkan 
rasa suka atau tidak suka.14

Berdasarkan fakta dan teori maka 
dapat diketahui bahwa pandangan 
mata adalah sistem komunikasi non-
verbal yang penting dalam penyam-
paian pesan. Karena pesan yang dis-
ampaikan oleh kontak mata dapat 
menyampaikan banyak makna. Pesan 
yang dikomunikasikan oleh mata bisa 
memiliki banyak makna. Jika dilihat 
dari mahasiswi bercadar, mata adalah 
bagian yang penting dalam mengek-
spresikan pesan nonverbal. Salah satu 

13   Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teori 
Komunikasi Antarpribadi, 125-126.
14    Shelly E Taylor, dkk, Psikologi Sosial Edisi Ke Dua 
Belas, 71.
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pesan nonverbal yang dapat dilihat dari 
pandangan mata mahasiswi bercadar 
adalah ketika tersenyum dan tertawa 
mahasiswi bercadar akan menyipitkan 
matanya dan ketika bertemu dengan 
temannya mahasiswi bercadar juga 
menganggukan kepalanya sambil lalu 
menyipitkan matanya ini sebagai tan-
da keramahan yang ditunjukkan oleh 
mahasiswi bercadar ketika menyapa 
seorang temannya dan ketika marah 
mahasiswi bercadar akan memaling-
kan wajahnya dengan tidak mena-
tap lawan bicaranya. Hal ini sesuai 
dengan teori diatas yang mengatakan 
bahwa pandangan mata banyak meny-
impan makna dan dengan mengetahui 
teori ini dapat mempermudah kita un-
tuk mengetahui emosional pada maha-
siswi bercadar yang wajahnya sudah 
tidak dapat dilihat lagi hanya matanya 
saja dapat dilihat.

c.	Komunikasi Sentuhan (touch commu-
nication)

Ketika bertemu dengan teman 
wanitanya yang akrab mahasiswi ber-
cadar akan bersalaman dan berpelu-
kan bahkan sampai cium pipi kanan 
dan cium pipi kiri atau biasa disebut 
cipika-cipiki hal ini dilakukan oleh 
mahasiswi bercadar untuk menambah 
hubungan kecintaan dan membangun 
keakraban sesama wanita muslimah, 
selain sentuhan dalam bersalaman dan 
berpelukan mahasiswi bercadar juga 
sering menepukkan tangannya pada 
anggota tubuh lawan bicaranya ketika 
akan memulai pembicaraan atau se-
dang melakukan pembicaraan dengan 
tujuan untuk menambah pemahaman 
dan memperjelas apa yang akan dibi-
carakan dan sedang dibicarakan.

Secara teori komunikasi nonver-
bal memiliki beberapa tujuan salah 
satu tujuannya ialah untuk mengen-
dalikan atau mempengaruhi orang 

lain.15 Salah satu bentuk komunikasi 
nonverbal adalah komunikasi sentu-
han, komunikasi sentuhan atau touch 
secara formal dikenal dengan haptics. 
Sentuhan ialah menempatkan bagian 
dari tubuh dalam kontak dengan ses-
uatu. Perilaku menyentuh merupakan 
aspek fundamental komunikasi non-
verbal pada umumnya dan mengenai 
perkenalan diri atau selfpresentation 
pada khususnya.16 Inovasi terbaru 
dalam teknologi telah membantu kita 
dalam menghubungkan pengindraan 
sentuhan kita dengan kemampuan kita 
mengkomunikasikan pesan verbal.17

Berdasarkan fakta dan teori dia-
tas mahasiswi bercadar lebih sering 
menggunakan komunikasi sentu-
han dibandingkan dengan orang lain 
yang tidak menggunakan cadar hal 
ini menunjukkan bahwa komunikasi 
nonverbal mempunyai tujuan untuk 
mengendalikan seseorang seperti yang 
dilakukan oleh mahasiswi bercadar 
ketika akan atau sedang berbicara 
dengan orang lain mahasiswi berca-
dar akan menepukkan tanganya pada 
pundak atau tubuh lawan bicaranya 
hal ini sesuai dengan teori komunikasi 
yang telah diuraikan diatas bahwa ko-
munikasi sentuhan dapat membantu 
menghubungkan penyampaian pesan 
verbal yang akan disampaikan pada 
komunikan sentuhan yang dilakukan 
oleh mahasiswi bercadar dapat mem-
permudah penyampaian pesan pada 
lawan bicaranya. Mahasiswi berca-
dar juga sering melakukan sentuhan 
seperti bersalaman dan berpelukan 
ketika bertemu dengan temannya 
sebagai bentuk membangun keakra-
ban dan kecintaannya kepada sesama 
wanita muslimah.

15  Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis edisi ke- 3, (Jakar-
ta: Erlangga, 2006), 10
16    Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teo-
ri Komunikasi,129.
17   Ruben, dkk, Komunikasi dan,192.
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d.	Komunikasi Ruang 
Komunikasi ruang berhubun-

gan dengan fisik yang membatasi 
jarak orang-orang dalam hubungan 
antar pribadi. Komunikasi ruang 
membahas tentang jarak bicara an-
tara seseorang dengan lawan bi-
caranya. Jarak bicara bisa dekat dan 
jauh. Kedekatan berbiacra dapat 
diatur oleh pelaku komunikasi.18

Teori diatas berkaitan dengan 
penggunaan jarak yang dilakukan 
oleh mahasiswi bercadar semenjak 
menggunakan cadar ketika mereka 
berkomunikasi dengan orang lain 
yang sesama jenis mahasiwi berca-
dar lebih sering mendekatkan jara-
knya dengan lawan bicaranya kare-
na dengan mendekatkat jarak bicara 
akan mempermudah proses komu-
nikasi namun saat berinteraksi den-
gan lain jenis mahasiswi bercadar 
lebih menjaga jarak karena merasa 
tidak nyaman jika dekat-dekat den-
gan lawan jenis yang bukan mah-
ramnya. 

2.	 Hambatan Komunikasi Nonver-
bal Mahasiswi Bercadar
a.	Ekspresi wajah

Hambatan komunikasi 
adalah gangguan yang terdapat 
dalam penyampaian sebuah 
pesan dari komunikator kepada 
komunikan. Dalam proses pe-
nyampaian komunikasi nonver-
bal pastinya ada hambatan, sama 
halnya dengan mahasiswi ber-
cadar. Mahasiswi yang menggu-
nakan cadar tidak dapat lagi ter-
lihat ekspresi dan mimik wajah 
karena telah terhalang oleh kain 
cadar yang digunakan oleh ma-
hasiswi bercadar.

Dalam teori komunikasi non-
verbal ekspresi wajah merupakan 
hal yang penting dalam menyam-

18  Alo Liliweri, Komunikasi Verbal dan Nonverba, (Ban-
dung: PT Citra Aditya Bakti, 1994), 116.

paikan keenam dasar teori emosi 
yaitu kegembiraan, kesedihan, 
kejutan, kemarahan, dan kekua-
tan.19

Berdasarkan fakta dan teori 
diatas maka tertutupnya wajah 
seseorang akan menjadi pengha-
lang atau hambatan dalam proses 
penyampaian pesan, sama sep-
erti mahasiswi bercadar tidak 
terlihatnya ekspresi wajah dapat 
menjadi penghambat proses pe-
nyampaian pesan kepada komu-
nikan karena sulit untuk mene-
bak ekspresi atau mimik wajah 
pada muslimah bercadar karena 
wajahnya telah tertutup oleh kain 
cadar.

Tidak dapat dipungkiri 
ekspresi wajah memiliki andil 
besar dalam proses komunikasi 
atau penyampaian pesan yang 
sedang berlangsung, karena 
emosional seseorang biasanya 
terlihat dari wajah dan sulit untuk 
ditutupi karena wajah cenderung 
memberikan isyarat spontan. 
Isyarat yang disampaikan oleh 
ekspresi wajah memiliki banyak 
makna yang dapat membantu se-
seorang untuk mencapai tingkat 
interaksi dan komunikasi yang 
baik. Seringkali wajah adalah ba-
gian pertama dari seseorang yang 
terlihat saat berkomunikasi oleh 
kerenanya ekspresi wajah memi-
liki kekuatan yang besar dalam 
pengendalian saat berkomuni-
kasi. 

b.	Hambatan selain ekspresi wajah
Selain tidak terlihatnya 

ekspresi dan mimik wajah 
yang menjadi hambatan dalam 
berkomunikasi dengan maha-
siswi bercadar adalah volume su-
ara yang kurang terdengar jelas 

19  Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teori 
Komunikasi, 127.
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dan megecil, hal itu dikarenakan 
oleh kain cadar yang menjadi 
penghalang besar kecilnya vol-
ume suara yang dikeluarkan oleh 
mahasiswi bercadar. Apalagi 
ketika berada diluar ruangan su-
ara yang dikeluarkan akan tidak 
terdengar oleh karena itu ketika 
berada diluar ruangan mahsiswi 
bercadar akan menambah vol-
ume bicaranya dan mengatur ja-
rak saat berbicara.

Vokalik atau paralaguage 
adalah unsur nonverbal dalam 
sebuah ucapan, yaitu cara ber-
bicara. Misalnya adalah nada 
bicara, nada suara, keras atau 
lemahnya suara, kecepatan ber-
bicara, kualitas suara, intonasi, 
dan lain-lain.20 setiap karakter-
istik suara mengkomunikasikan 
emosi dan pikiran.

Berdasarkan fakta dan teori 
diatas maka semenjak menggu-
nakan cadar mahasiswi bercadar 
selalu mengontrol nada bicaran-
ya, karena nada bicara juga dapat 
mempermudah penyampaian 
pesan yang akan atau sedang 
disampaikan. Oleh karena itu 
ketika berbicara diruangan ter-
buka mengharuskan mahasiswi 
bercadar untuk menambah vol-
ume bicaranya karena suara yang 
dikeluarkan terdengar mengecil 
semenjak menggunakan cadar 
mungkin kerana telah terhalang 
oleh cadar yang digunakan. 

Semenjak menggunakan ca-
dar ketika berkomunikasi dengan 
orang lain mahasiswi bercadar 
juga kesulitan ketika berinteraksi 
dengan jarak yang jauh karena 
terkadang lawan bicara tidak 
dapat mendengar dan mengerti 

20   Desak Putu Yuli Kurniati, Modul Komunikasi Verbal 
dan Nonverbal, (Modul- Universitas Udayana, 2016). 13.

dengan jelas apa yang disampai-
kan oleh mahasisi bercadar. 

Komunikasi ruang ber-
hubungan dengan ruang fisik 
yang membatasi jarak orang-
orang dalam hubungan antar 
pribadi. Ricard West dan Lynn H. 
Turner pada Introducing Com-
munication Theory membagi 
zona proksemik pada berbagai 
macam pembagian, salah satu-
nya adalah fase dekat 45-75 cm 
yang bisa disentuh dengan tan-
gan; fase jauh 75-120 cm yang 
bisa disentuh dengan dua uluran 
tangan. Jarak ini menentukan ba-
tas kendali fisik atas orang lain, 
yang bisa dilihat seperti, rambut, 
pakaian, gigi, muka. Bila ruang 
pribadi ini diganggu, kita sering 
merasa tidak nyaman.21

Berdasarkan fakta dan teori 
diatas maka semenjak menggu-
nakan cadar mahasiswi bercadar 
juga selain hambatan pada ekspre-
si wajah, dan volume bicara ma-
hasiswi bercadar juga memiliki 
hambatan pada jarak berkomuni-
kasi dengan lawan bicaranya. Ke-
tika berbicara dengan jarak yang 
jauh pesan yang disampaikan ti-
dak akan sampai dengan jelas ke-
pada komunikan oleh karena itu 
mahasiswi bercadar harus berbi-
cara dengan jarak yang dekat agar 
dapat didengar dan dimengerti 
oleh lawan bicaranya. Oleh kere-
na itu jarak yang dapat digunakan 
oleh mahasiswi bercadar adalah 
jarak dengan fase dekat yaitu fase 
yang dapat disentuh dengan tan-
gan (45-75 cm) atau paling tidak 
fase jauh (75-120 cm) karena pada 
jarak ini dapat mempermudah pe-
nyampaian pesan pada lawan bi-
caranya.

21  Ibid. 
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Simpulan

Berdasarkan beberapa data yang telah di-
peroleh dan dipaparkan diatas. Maka penulis 
membuat kesimpulan sebagai berikut:
1.	Bentuk-bentuk komunikasi nonverbal 

yang ada pada mahasiswi bercadar meli-
puti gerak isyarat, komunikasi mata, 
komunikasi sentuhan dan komunikasi 
ruang. Semua komunikasi nonverbal 
tersebut dapat memberikan makna dan 
dapat membantu memperlancar jalannya 
proses komunikasi dengan orang lain. 

2.	Hambatan komunikasi nonverbal yang 
dialami oleh mahasiswi bercadar adalah 
tertutupnya wajah mahasiswi bercadar 
membuat suara yang dikeluarkan oleh 
mahasiswi bercadar terdengar semakain 
mengecil sehingga membuat komunikan 
tidak mendengar suara mereka dengan 
jelas. Serta ketika berbicara dengan jarak 
yang jauh dapat membuat komunikan ti-
dak mengerti dengan apa yang dibicara-
kan oleh mahasiswi bercadar.
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